Lamp C....
LEMBAR

HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER
REVIEW KARYA ILMIAH: JURNAL ILMIAH

Judul Artikel Ilmiah

Nama semua penulis
Status Pengusul (coret yg tidak perlu)

Status Jurnal:

Nama Jurnal

Tahun terbit/VVol/No/halaman
Edisi (bulan, tahun)

ISSN

DOl

Alamat WEB Jurnal/ Proceeding
Terindex di

Beberapa Faktor yang Berisiko Terhadap Hipertensi pada Pegawai di Wilayah
Perimeter Pelabuhan (Studi Kasus Kontrol di Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas Il Semarang)

Eka Oktaviarini, Suharyo Hadisaputro, Ari Suwondo, Henry Setyawan

Penulis Anggota
Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas
2019/ vol. 4/ no. 1/ pp. 35-44

Februari 2019

2615-4854
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4428

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4428
Sinta 3 (SK No. 14/E/KPT/2019)

Kategori Publikasi (beri tanda V yang sesuai)
¢ Jurnal Internasional

e Jurnal Nasional

[
[
[
[

Hasil Penilaian Peer Review:

[V
[

]

]
]
]
]

]
]

Jurnal internasional bereputasi & memiliki impact factor SJR 2018 0,573
Jurnal internasional bereputasi,

Jurnal Internasional

Jurnal Nasional Terakreditasi Dikti Peringkat 1 atau 2

Jurnal Nasional berbahasa Inggris Terindeks CABI atau Copernicus, atau
Berbahasa Inggris Terkreditasi Peringkat 3 atau 4

Jurnal Nasional berbahasa Indonesia Terakreditasi peringkat 3 atau 4
Jurnal Nasional

No Komponen yang dinilai Nilai Maksimal Artikel Jurnal Nilai yang didapat
Nasional berbahasa Indonesia artikel
Terakreditasi peringkat 3 atau 4

a Kelengkapan unsur isi artikel (10 %) 2 2

b Ruang lingkup & kedalaman pembahasan (30 %) 6 4,25

c Kecukupan dan kemutahiran data/informasi dan 6 55
metodologi (30 %)

d Kelengkapan unsur dan kualitas jurnal (30%) 6 4,25
Nilai Total 20 16
Nilai yang didapat pengusul: 16 X0.4=6,4 /3=2,13

Catatan Penilaian artikel oleh Reviewer

a Kelengkapan unsur isi artikel Isi jurnal sudah sesuai dengan kelengkapan isi jurnal epidemiologi kesehatan
komunitas

b Ruang lingkup & kedalaman pembahasan Tulisan tentang factor risiko hipertensi sesuai dengan scope jurnal
epidemiologi kesehatan komunitas. Pembahasan mengacu menggunakan 21
artikel jurnal.

c Kecukupan dan kemutahiran Metode penelitian ditulis cukup lengkap. Penulisan artikel ini menggunakan

data/informasi dan metodologi rujukan sebanyak 4 artikel. 16 diantaranya terbit lebih dari 10 tahun terakhir
d Kelengkapan unsur dan kualitas jurnal Merupakan jurnal ilmiah nasional terakreditasi sinta 3

Semarang, 26 Maret 2020
Reviewer 1

i

Dr. Yuliani Setyaningsih, SKM, M.Kes

NIP. 197107141995032001

Unit kerja : Fakultas Kesehatan Masyarakat UNDIP
Jabatan  : Lektor Kepala



Lamp C....
LEMBAR

HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER
REVIEW KARYA ILMIAH: JURNAL ILMIAH

Judul Artikel Ilmiah

Nama semua penulis
Status Pengusul (coret yg tidak perlu)

Status Jurnal:

Nama Jurnal

Tahun terbit/VVol/No/halaman
Edisi (bulan, tahun)

ISSN

DOl

Alamat WEB Jurnal/ Proceeding
Terindex di

Beberapa Faktor yang Berisiko Terhadap Hipertensi pada Pegawai di Wilayah
Perimeter Pelabuhan (Studi Kasus Kontrol di Kantor Kesehatan Pelabuhan
Kelas Il Semarang)

Eka Oktaviarini, Suharyo Hadisaputro, Ari Suwondo, Henry Setyawan

Penulis Anggota
Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas
2019/ vol. 4/ no. 1/ pp. 35-44

Februari 2019

2615-4854
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4428

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4428
Sinta 3 (SK No. 14/E/KPT/2019)

Kategori Publikasi (beri tanda V yang sesuai)

e Jurnal Internasional ] Jurnal internasional bereputasi & memiliki impact factor SJIR 2018 0,573
[ ] Jurnal internasional bereputasi,
[ ] Jurnal Internasional
e Jurnal Nasional [ 1] Jurnal Nasional Terakreditasi Dikti Peringkat 1 atau 2
[ ] Jurnal Nasional berbahasa Inggris Terindeks CABI atau Copernicus, atau
Berbahasa Inggris Terkreditasi Peringkat 3 atau 4
[V] Jurnal Nasional berbahasa Indonesia Terakreditasi peringkat 3 atau 4
[ 1] Jurnal Nasional
Hasil Penilaian Peer Review:
No Komponen yang dinilai Nilai Maksimal Artikel Jurnal Nilai yang didapat
Nasional berbahasa Indonesia artikel
Terakreditasi peringkat 3 atau 4
a Kelengkapan unsur isi artikel (10 %) 2 2
Ruang lingkup & kedalaman pembahasan (30 %) 6 5
c Kecukupan dan kemutahiran data/informasi dan 6 55
metodologi (30 %)
d Kelengkapan unsur dan kualitas jurnal (30%) 6 5
Nilai Total 20 17,5
Nilai yang didapat pengusul: 175X04=7 /3=2,33

Catatan Penilaian artikel oleh Reviewer

a Kelengkapan unsur isi artikel

Kelengkapan dan kesesuaian isi jurnal cukup baik sesuai denganpanduan
jurnal yang dituju

b Ruang lingkup & kedalaman pembahasan

Ruang lingkup dan kedalaman pembahasan cukup baik dan sesuai dengan
scope jurnal yang dituju yaitu jurnal epidemiologi kesehatan komunitas
didukung dengan referensi yang memadai

c Kecukupan dan kemutahiran
data/informasi dan metodologi

Data infomasi dan metodologi cukup mutakhir. Acuan yang digunakan cukup
banyak yaitu 47 karya ilmiah

d Kelengkapan unsur dan kualitas jurnal

Merupakan jurnal nasional terakreditasi sinta 3 (ada sertifikat)

Semarang, 27 Januari 2020
Reviewer 2

Dr. Dra. Sulistiyani, M.Kes

NIP. 196809111993032013

Unit kerja : Fakultas Kesehatan Masyarakat UNDIP
Jabatan  : Lektor Kepala



Bukti Indexing

\/



QL2 0 =1 AR
SeeNT T N\

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

RISTEKDIKTI

Kutipan dari Keputusan Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia

Nomor: 14/E/KPT/2019

Tentang Hasil Akreditasi Jurnal llmiah Periode 3 Tahun 2019

Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas

E-ISSN: 26154854
Penerbit: Program Studi Magister Epidemiologi Sekolah Pascasarjana Universitas Diponegoro

N

Ditetapkan sebagai Jurnal limiah

Akreditasi berlaku selama 5 (lima) tahun, yaitu
Volume 4 Nomor 1 Tahun 2019 sampai Yolume 10 Nomor 2 Tahun 2024

04

P




-

Jite X | ® Unduhfile|ilc X | @& Beberapa Fakt

& ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/index

- - -

- -
X | @ Vol3,Nol:Fel x | @ Editorial Policic X | @ Editorial Team X | @ People X @ Jumal Epidemi X I+'

Magister of Epidemiology School of Postgraduate Diponegoro University, Semarang, Indonesia
ISSN : 2615 - 4854 (Online)

A HOME

RECENT ARTICLE

Author Information
Submit an Article
Author Guidelines
Article Templates

Peer Review Process
Article Charge (Free)

Copyright Transfer Agreement

Author Intormation
Submit an Article
Author Guidelines
Article Templates

Peer Review Process
Article Charge (Free)

Copyright Transfer Agreement

Journal Content

Search

Search Scope

AlL v

Browse

W ABOUT ~ L PEOPLE ~

I ISSUE ~ #» SUBMISSIONS ~ ‘il ANNOUNCEMENTS

[Articles] Prevalence of Genu Valgum in Children Aged 10-12 Years with Excessive Body Weight (Overweight/Obesity) in Sanur Kaja Village, Denpasar

€3  Currentissue: Vol 5, No 2: Agustus 2020 | Archives | Start Submission

Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas (e-1SSN:2615-4854) provides publication of full-
JEMKIC length papers, short communication and review articles describing of new finding or theory
h in epidemiology, health and life science and related areas.JEKK has 1 volume with 2 issues
per year. This journal was published by the Master of Epidemiology. School of Postgraduate

Studies, Diponegoro University.

o Current issue: Vol 5, No 2: Agustus 2020 | Archives | Start Submission

Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas (e-ISSN:2615-4854) provides publication of full-
length papers, short communication and review articles describing of new finding or theory
in epidemiology, health and life science and related areas. JEKK has 1 volume with 2 issues
per year. This journal was published by the Master of Epidemiology, School of Postgraduate
Studies, Diponegoro University.

JEKK

W domiology

Publication schedule: February and August | more info

Language: English (preferable), Indonesia

APC: Free of charge (submission, publishing) | more info

Indexing: Dimension, Google Scholar | more info

OAl address: https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/index/oai



Editorial Board 2 Institusi

\/



Supported by

T
'1'“".- AR e

_(https://drive.google.com/open?id=1Gj4wtflad9Ta9roWzGuKHf-wTLqYi0Ge)

People > Editorial Team (https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jel
Reviewer (https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/ab

Editorial Team

Editor in Chief

:;u
¥

=

DWi Sutiningsih (ScopusID: 57194542880
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorld=57194542880) )

_(http://orcid.org/0000-0002-4128-6688) Master of

Epidemiology, School of Postgraduate, Diponegoro
University, Indonesia

Editorial Board

Agus Suwandono (ScopuslD: 14029296800
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorld=14029296800))

_(https://orcid.org/0000-0003-3330-5356) National
Institute of Health Research and Development, Ministry
of Health Republic of Indonesia, Indonesia



https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/about/editorialTeam
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/about/displayMembership/157/0
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57194542880
http://orcid.org/0000-0002-4128-6688
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=14029296800
https://orcid.org/0000-0003-3330-5356
https://drive.google.com/open?id=1Gj4wtfJad9Ta9roWzGuKHf-wTLqYi0Ge

Mateus Sakundarno Adi (ScopusID: 34876393800

(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?

authorld=34876393800).)
_(https://orcid.org/0000-0001-8889-4982) Master of

Epidemiology, School of Postgraduate, Diponegoro
University, Indonesia, Indonesia

Suhartono Suhartono (ScopusiD: 57195256309
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorld=57195256309)))

_(https://orcid.org/0000-0002-1925-9755)_ Department
of Environmental Health, Faculty of Public Health,
Diponegoro University, Indonesia

i
Martini Martini (ScopuslID: 57191227933
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorld=57191227933))

_(https://orcid.org/0000-0002-6773-1727) Departement
of Epidemiology and Tropical Disease, Faculty of Public
Health, Diponegoro University, Indonesia

.

Praba Ginandjar (ScopusID: 56028244700
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorld=56028244700))

_(http://orcid.org/0000-0002-4192-9110) Departement
of Epidemiology and Tropical Diseases, Faculty of Public
Health, Diponegoro University, Indonesia, Indonesia

Lintang Dian Saraswati (ScopusID: 57193449366
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?
authorld=57193449366))

_(https://orcid.org/0000-0001-7975-9957) Departement
of Epidemiology and Tropical Disease, Faculty of Public
Health, Diponegoro University, Indonesia

EDITORIAL OFFICE OF JURNAL EPIDEMIOLOGI KESEHATAN KOMUNITAS

9 Program Studi Magister Epidemiologi
Gedung TTB A Lt. 5 Sekolah Pascasarjana Universitas Diponegoro


http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=34876393800
https://orcid.org/0000-0001-8889-4982
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57195256309
https://orcid.org/0000-0002-1925-9755
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57191227933
https://orcid.org/0000-0002-6773-1727
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56028244700
http://orcid.org/0000-0002-4192-9110
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57193449366
https://orcid.org/0000-0001-7975-9957

Supported by

| EPIDE,,
| L-':{,:'_l.:
i

o _(https://drive.google.com/open?id=1Gj4wtflad9Ta9roWzGuKHf-wTLqYi0Ge)

People > Editorial Team (https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jel
Reviewer (https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/ab

Reviewer

Tri Yunis Miko Wahyono (ScopusiD: 23973623200
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=23973623200) )

Department of Epidemiology, Faculty of Public Health,
University of Indonesia, Indonesia

Tri Baskoro Tunggul Satoto (ScopusID: 55561238400
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=55561238400) )

_(https://orcid.org/0000-0003-4443-4751) Department of
Parasitology, Faculty of Medicine, Gadjah Mada University,
Indonesia

Aris Haryanto (ScopusID: 56740891400
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=56740891400) )

Department of Biochemistry, Faculty of Veterinary Medicine,
Gadjah Mada University

Mustofa Mustofa (ScopusID: 6507664916
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=6507664916) )

_(https://orcid.org/0000-0003-0243-6097)_Department of
Pharmacology, Faculty of Medicine, Gadjah Mada University,
Indonesia

Edhi Martono (ScopusID: 56464152800
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=56464152800) )

Department of Pest and Plant Disease, Faculty of Agriculture,
Gadjah Mada University, Indonesia

Siti Rahmah Umniyati (ScopusiD: 35096948300
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=35096948300) )

_(http://orcid.org/0000-0002-8132-2866) Department of
Parasitology, Faculty of Medicine, Gadjah Mada University,
Indonesia

Upik Kesumawati Hadi (ScopusID: 7004202457
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=7004202457) )



https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/about/editorialTeam
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/about/displayMembership/157/0
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=23973623200
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55561238400
https://orcid.org/0000-0003-4443-4751
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56740891400
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=6507664916
https://orcid.org/0000-0003-0243-6097
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56464152800
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=35096948300
http://orcid.org/0000-0002-8132-2866
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=7004202457
https://drive.google.com/open?id=1Gj4wtfJad9Ta9roWzGuKHf-wTLqYi0Ge
ASUS
Highlight

ASUS
Highlight

ASUS
Highlight


_(https://orcid.org/0000-0002-1000-5775)_Bogor Agricultural
University, Indonesia

Sofia Mubarika Haryana (ScopusID: 6507708439
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=6507708439) )

_(https://orcid.org/0000-0001-7205-652X)_ Department of
Histology, Faculty of Medicine, Gadjah Mada University,
Indonesia

Soeharyo Hadisaputro (ScopusID: 6506011180
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=6506011180))

Health Polytechnic of Semarang, Indonesia

Hasan Boesri
Ministry of Health Research Institute, Indonesia

Dr. Muchlis AU Sofro (ScopusID: 11139538000
(http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorld=11139538000) )

Department of Tropical & Infectious Disease Dr. Kariadi
Hospital, Semarang, Indonesia

EDITORIAL OFFICE OF JURNAL EPIDEMIOLOGI KESEHATAN KOMUNITAS

9 Program Studi Magister Epidemiologi
Gedung TTB A Lt. 5 Sekolah Pascasarjana Universitas Diponegoro
Jl. Imam Barjo No 5, Semarang, Jawa Tengah, Indonesia 50241

8 jekk.undip@gmail.com

(024) 8417008
View statistics (https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1)
(https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1)

IEETE (/index.php/jekk/manager/setup/http:/creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)
Jurnal Epldemlologl Kesehatan Komunitas (/index.php/jekk)(JEKK, 2615-4854) is published by Magister of
Epidemiology School, Universitas Diponegoro under Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International
License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

Copyright ©2020 Universitas Diponegoro (https://www.undip.ac.id). Powered by Public Knowledge Project OJS
(https://pkp.sfu.ca/ojs/) and Mason Publishing OJS theme (https://github.com/masonpublishing/0JS-Theme).



https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1
https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/manager/setup/http:/creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://www.undip.ac.id/
https://pkp.sfu.ca/ojs/
https://github.com/masonpublishing/OJS-Theme
https://orcid.org/0000-0002-1000-5775
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=6507708439
https://orcid.org/0000-0001-7205-652X
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=6506011180
http://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=11139538000

Tabel Of Content Dari 2
Institusi /Abstrak Peserta Darl
2 Institusi

\/



Home (https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/index)_/ Archives
(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/issue/archive) / Vol 4, No 1: Februari 2019
(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/issue/view/377)

Vol 4, No 1: Februari 2019

Table of Contents

Articles

Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kejadian
Demam Berdarah Dengue pada Anak Usia 6-12 Tahun Di
Kecamatan Tembalang
(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4423)

A Tuti Sandra, Muchlis AU Sofro, Suhartono Suhartono,

Martini Martini, Suharyo Hadisaputro
B Views: 2015 (#)_|
bi‘t\ations 0
(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4423?
domain=https://ejournal2.undip.ac.id)

| Language: ID-ID (#).| DOI: 10.14710/jekk.v4i1.4423
(https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4423)
O Received: 2 Mar 2019; Published: 2 Mar 2019.

terhadap Kejadian Filariasis di Daerah Endemis Kota

Pekalongan
(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4424)

A Yusuf Lensa Hamdan, Suharyo Hadisaputro, Ari Suwondo,
Muchlis AU Sofro, Mateus Sakundarno Adi

B Views: 924 (#) |

Ci‘t\ations 0

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4424?

domain=https://ejournal2.undip.ac.id)

| Language: ID-ID (#).| DOI: 10.14710/jekk.v4i1.4424
(https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4424)
© Published: 2 Mar 2019.

Faktor Risiko Kejadian Nefropati Diabetika pada Wanita
(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4426)

L5 Wahyuningsih, Heri Nugroho, Suhartono Suhartono,
Suharyo Hadisaputro, Mateus Sakundarno Adi

B Views: 1265 (#)

Ci\t\ations 0

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4426?

domain=https://ejournal2.undip.ac.id)

| Language: ID-ID (#).| DOI: 10.14710/jekk.v4i1.4426
(https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4426)
© Published: 3 Mar 2019.

PDI

(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4423/2453

1-u

PDI

(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4424/2454
11-1

PDI

(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4426/2455
18-2


https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/index
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/issue/archive
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/issue/view/377
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4423
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4423
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4423/2453
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4424
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4424
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4424/2454
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4426
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4426
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4426/2455
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4423?domain=https://ejournal2.undip.ac.id
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4424?domain=https://ejournal2.undip.ac.id
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4426?domain=https://ejournal2.undip.ac.id
ASUS
Highlight


Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kejadian
Leptospirosis (Studi Kasus Kontrol di Kabupaten Pati)
(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4427)

L Marek Samekto, Suharyo Hadisaputro, Mateus
Sakundarno Adi, Suhartono Suhartono, Bagoes
Widjanarko

B Views: 1586 (#)

éi‘t\ations 0
(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4427?
domain=https://ejournal2.undip.ac.id)

| Language: ID-ID (#).| DOI: 10.14710/jekk.v4i1.4427
(https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4427)
© Published: 3 Mar 2019.

Pegawai di Wilayah Perimeter Pelabuhan (Studi Kasus
Kontrol di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il
Semarang)
(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4428)

A Eka Oktaviarini, Suharyo Hadisaputro, Ari Suwondo,

Henry Setyawan
B Views: 1178 (#) |

éi‘t\ations 1
(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4428?
domain=https://ejournal2.undip.ac.id)

| Language: ID-ID (#)_| DOI: 10.14710/jekk.v4i1.4428
(https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4428)
© Published: 3 Mar 2019.

Berbagai Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kualitas
Hidup Penyelam Tradisional Penderita Penyakit
Dekompresi

A Sri Rahayu Widyastuti, Suharyo Hadisaputro, Munasik
Munasik

B Views: 471 (#) |

bi‘t\ations 0

(https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4429?

domain=https://ejournal2.undip.ac.id)

| Language: ID-ID (#).| DOI: 10.14710/jekk.v4i1.4429
(https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4429)
© Published: 3 Mar 2019.

EDITORIAL OFFICE OF JURNAL EPIDEMIOLOGI KESEHATAN KOMUNITAS

9 Program Studi Magister Epidemiologi
Gedung TTB A Lt. 5 Sekolah Pascasarjana Universitas Diponegoro
JI. Imam Barjo No 5, Semarang, Jawa Tengah, Indonesia 50241

M jekk.undip@gmail.com

(024) 8417008

View statistics (https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1) (https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1)

| (/index.php/jekk/manager/setup/http:/creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)
Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas (/index.php/jekk)(JEKK, 2615-4854) is published by Magister of Epidemiology School, Universitas
Diponegoro under Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

Copyright ©2020 Universitas Diponegoro (https://www.undip.ac.id). Powered by Public Knowledge Project OJS (https://pkp.sfu.ca/ojs/) and
Mason Publishing OJS theme (https://github.com/masonpublishing/0JS-Theme).

(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4427/2456

(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4428/2457

(https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4429/2458


https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1
https://statcounter.com/p11763056/summary/?guest=1
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/manager/setup/http:/creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://www.undip.ac.id/
https://pkp.sfu.ca/ojs/
https://github.com/masonpublishing/OJS-Theme
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4427
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4427
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4427/2456
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4428
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4428
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4428/2457
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4429
https://doi.org/10.14710/jekk.v4i1.4429
https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jekk/article/view/4429/2458
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4427?domain=https://ejournal2.undip.ac.id
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4428?domain=https://ejournal2.undip.ac.id
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.14710/jekk.v4i1.4429?domain=https://ejournal2.undip.ac.id
ASUS
Highlight

ASUS
Highlight


Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas

J E K K 4 (1), 2019, 45-54

Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kualitas Hidup
Penyelam Tradisional Penderita Penyakit Dekompresi
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ABSTRACT

Background: Decompression sickness is thought to have effect on health related quality of
life (HRQL), however, not yet known factors that affect quality of life on traditional divers
with decompression sickness.

Methods: This research was a mix methode research with case-control study design which
strengthened by FGD. The participants were 66 volunteer, consist of 33 cases dan 33
controls. The data obtained from the study were analyzed using bivariate and multivariate
analysis.

Results: Variables that had been proven to affect poor quality of life were history of
hypertension comorbid (p = 0.010; OR = 65.476; 95% CI = 2.735 — 1,568), diving depth > 30
meters (p = 0.014; OR = 38.410; 95% CI = 2.114 — 698.028), history of loss of consciousness
during diving (p = 0.009; OR = 12.456, 95% CI = 1.884 — 82.363), diving duration > 2 hours
(p = 0.021; OR = 9.860; 95% CI = 1.410 — 68.943), suffering from anemia (p = 0.024; OR =
8.837; 95% CI = 1.332 — 58.632), frequency of decompression sickness history > 1 time (p =
0.020; OR =8.834; 95% CI = 1.404 — 55.584).

Conclusion: Factors that had been proven to affect poor quality of life on traditional diver
with decompression sickness were history of hypertension comorbid, diving depth > 30
meters, history of loss of consciousness during diving, diving duration > 2 hours, suffering
from anemia, frequency of previous decompression sickness > 1 time.

Keywords: Quality of life; Decompression sickness; HRQ; SF-36

*Penulis korespondensi : yayudya80@gmail.com

©2019, JEKK, All Right Reserved


mailto:yayudya80@gmail.com
ASUS
Highlight


Jurnal Epidemiologi Kesehatan Komunitas

J E K K 4 (1), 2019, 35-44

Faktor yang Berisiko Terhadap Hipertensi pada Pegawai
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ABSTRACT

Background: Hypertension is an increase in arterial blood pressure where systolic blood
pressure is >140 mmHg or diastolic blood pressure >90 mmHg. Hypertension is often called
the silent killer because it does not cause symptoms so the treatment is often late.
Occupational-related diseases one of which is hypertension. The type of work, work
environment, lifestyle and individual characteristics can be a factor of hypertension.

Methods: An analytical observational study using a case control design with 76 samples
consisting of 38 cases and 38 controls taken by consecutive sampling. The variables studied
were age, gender, family history, type of work, years of work, workload, work schedule,
sedentary behavior, coffee drinking habits and smoking habits. Data were analyzed by
bivariate and multivariate with logistic regression method.

Results: Significant factors for hypertension were sex (p=0,012; OR adjusted 6,582; 95% ClI
1,522-28,456) and the work type (p=0,020; OR adjusted 5,248; 95%CI 1,292-21,316) as risk
factors, while sedentary behavior (p=0,030; OR adjusted 0,311; 95% CI 0,108-0,895) as a
protective factor. The factors that are not significant at risk are age, family history, years of
work, workload, work schedule, coffee drinking habits and smoking habits.

Conclusion: Male and structural work type are risk factors, while sedentary behavior > 6
hours/day is protective factor. Probability at risk of hypertension is 75%.

Keywords: Hypertension; Office; Port; Risk factor
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ABSTRACT

Background: Hypertension is an increase in arterial blood pressure where systolic blood
pressure is =140 mmHg or diastolic blood pressure 290 mmHg. Hypertension is often called
the silent killer because it does not cause symptoms so the treatment is often late.
Occupational-related diseases one of which is hypertension. The type of work, work
environment, lifestyle and individual characteristics can be a factor of hypertension.

Methods: An analytical observational study using a case confrol design with 76 samples
consisting of 38 cases and 38 controls taken by consecutive sampling. The variables studied
were age, gender, family history, type of work, years of work, workload, work schedule,
sedentary behavior, coffee drinking habits and smoking habits. Data were analyzed by
bivariate and multivariate with logistic regression method.

Results: Significant factors for hypertension were sex (p=0,012; OR adjusted 6,582; 95% CI
1,522-28,456) and the work type (p=0,020; OR adjusted 5,248; 95%CI 1,292-21,316) as risk
factors, while sedentary behavior (p=0,030; OR adjusted 0311; 95% CI 0,108-0,895) as a
protective factor. The factors that are not significant at risk are age, family history, years of
work, workload, work schedule, coffee drinking habits and smoking habits.

Conclusion: Male and structural work type are risk factors, while sedentary behavior > 6
hours/day is protective factor. Probability at risk of hypertension is 75%.

Keywords: Hypertension; Office; Port; Risk factor

*Penulis korespondensi : shaD08yaz@yahoo.com
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Pendahuluan

Hipertensi adalah suatu peningkatan
tekanan darah arteri dimana tekanan darah
sistol lebih atau sama dengan 140 mmHg
atau tekanan diastol lebih atau sama
dengan 90 mmHg atau keduanya.'
Hipertensi disebut sebagai the silent killer
karena sering tidak menunjukkan gejala
apapun selama sepuluh sampai duapuluh
tahun dan biasanya baru diketahui apabila
telah terjadi komplikasi pada organ target
seperti jantung, ginjal, otak dan mata
sehingga pengobatannya terlambat dan
mengurangi harapan hidup karena kele-
mahan fungsi organ-organ tersebut yang
berakibat kecacatan bahkan kematian."’
Selain itu, hipertensi akan menambah
beban ekonomi yang secara tidak langsung
juga akan mempengaruhi kesejahteran baik
di tingkat rumah tangga, regional maupun
nasional.

Prevalensi nasional hipertensi pada
penduduk umur 18 tahun ke atas di
Indonesia sebesar 25.8% dan survei
Riskesnas tahun 2016 mencatat pening-
katan hipertensi menjadi 30,9%.°'" Profil
kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun
2014-2016 menunjukkan hipertensi masih
menempati proporsi terbesar dari seluruh
penyakit tidak menular (PTM) vyaitu
sebesar 57,89% (2014); 57.87% (2015) dan
60% (2016)."" Proporsi hipertensi untuk
area pelabuhan berdasarkan laporan
kunjungan poliklinik KKP Kelas 1[I
Semarang tahun 2016 adalah 16,65% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2017
menjadi  21,09%.!%!3 Proporsi hipertensi
berdasarkan hasil survei deteksi dini
pegawai kantor di wilayah perimeter
scbagai sasaran target adalah 33,68% yang
lebih besar daripada kejadian hipertensi
pada pegawai berdasarkan Riskesdas tahun
2013 yaitu sebesar 20,6% dan prevalensi
hipertensi pada pekerja di pelabuhan pada
tahun 2011 yaitu 21,88%.!416
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Salah satu penyakit yang
berhubungan dengan pekerjaan bersifat
multifaktorial dan seringkali terkait di
tempat kerja adalah hipertensi.!” Seorang
pegawai selain harus menyelesaikan tugas
pokok dan fungsinya juga harus
menyelesaikan  tugas-tugas lain  yang
diberikan oleh atasannya sehingga keadaan
ini menuntut energi, waktu dan pikiran.'""?
Jenis pekerjaan, lingkungan kerja, gaya
hidup dan karakteristik individu pekerja
atau pegawai dapat menjadi faktor
hipertensi.'” Pegawai menghabiskan waktu
kurang lebih delapan jam dalam lima hari
kerja schingga tidak memiliki kebiasaan
olahraga secara teratur.? Riskesdas
mencatat proporsi tertinggi  perilaku
sedentari pada pegawai adalah 42,2% yaitu
selama 3-5,9 jam. Perilaku sedentari
adalah perilaku yang tidak banyak
melakukan gerakan dimana postur duduk
dan berbaring adalah yang paling dominan
dalam keseharian tetapi tidak termasuk
waktu tidur. Perilaku ini berisiko terhadap
salah satu terjadinya penyakit pembuluh
darah, jantung dan mempengaruhi umur
harapan hidup.’

Kementerian Kesehatan menyebut-
kan, job content, beban kerja, jadwal kerja
dan lain-lain dapat menyebabkan reaksi
stres yang konsekuensi jangka panjangnya
adalah penyakit hipertensi.’! Stres dapat
meningkatkan aktivitas saraf simpatis
karena pembuluh darah yang menyempit
sehingga dapat meningkatkan tekanan
darah secara bertahap dan apabila
berkepanjangan hal ini dapat
mengakibatkan tekanan darah menjadi
tinggi yang mengakibatkan peningkatan
ketidakhadiran pegawai, rendahnya
produktivitas kerja dan peningkatan angka
kecelakaan kerja.?3-3¢
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik menggunakan desain
case control. Populasi adalah pegawai
yang berada di wilayah perimeter
pelabuhan dan tercatat dalam survei
deteksi dini PTM KKP Kelas II Semarang
pada tahun 2017. Sampel adalah pegawai
yang menderita hipertensi menurut JNC-
VII (sampel kasus) dan pegawai yang
memiliki tekanan darah yang tergolong
normal (sampel kontrol). Jumlah sampel
adalah 76 antara lain 38 kasus dan 38
kontrol. Sampel diambil dengan teknik
consecutive sampling. Kriteria inklusi
sampel adalah IMT normal dan tidak
sedang dalam penggunaan kontrasepsi
hormonal untuk perempuan. Sedangkan
kriteria eksklusi antara lain memiliki
penyakit penyerta (diabetes, gagal ginjal
dan stroke), alamat tidak jelas atau tidak
dapat ditemui setelah 3 kali didatangi,
perempuan yang sedang hamil, purna dari
tugas atau merfhggal. Data dianalisis
secara bivariat dan multivariat dengan
metode regresi logistik.

Hasil Penelitian

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat 3 wvariabel yang secara
statistik berhubungan dengan hipertensi
pada pegawai di wilayah perimeter
pelabuhan yaitu variabel jenis kelamin,

37

jenis pekerjaan dan perilaku sedentari.
Berdasarkan hafl tersebut yang termasuk
faktor risiko terhadap hipertensi pada
pegawai di wilayah perimeter pelabuhan
adalah jenis kelamin dan jenis pekerjaan.
sedangkan perilaku sedentari termasuk
faktor protektif (CI < 1) yang disajikan
pada Tabel 1.

Hasil analisis multivariat dengan
regresi logistik berganda metode Enter
ditampilkan dalam Tabel 2  yang
menunjukkan bahwa dari 10 variabel
terdapat 3 variabel yang terbukti berisiko
terhadap kejadian hipertensi antara lain
jenis kelamin, jenis pekerjaan dan perilaku
sedentari. Berdasarkan analisis multivariat,
mode! persamaan yang diperoleh adalah y
=-1,263+ (1,884 x jenis kelamin laki-laki)
+ (1,658 x jenis pekerjaan struktural) + (-
1,168 x perilaku sedentari > 6 jam/hari).
Perhitungan probabilitas kejadian
hipertensi pegawai yang diperoleh adalah
75%. Hal ini berarti bahwa pegawai
dengan jenis kelamin laki-laki, jenis
pekerjaan struktural dan perilaku sedentari
= 6 jam/hari memiliki probabilitas untuk
mengalami  hipertensi  sebesar  75%,
sedangkan 25% dipengaruhi faktor lain.
Probabilitas sumbangan faktor risiko
masing-masing variabel terhadap kejadian
hipertensi antara lain jenis kelamin laki-
laki 65%, pekerjaan struktural 60% dan
Erilaku sedentari >6 jam/hari 8% yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil analisis bivariat faktor-faktor yang berisiko terhadap hipertensi pada pegawai
di wilayah perimeter pelabuhan

Kasus

Kontrol Nilai  Nilai

No Variabel (%) (%) » OR 95% CI

1 Umur
<43 tahun 42,1 52,6 0,358 1,528 0,618-3,779
>43 tahun 579 474

2 Jenis kelamin
Perempuan 79 395 0,001 7,609 1979-29,251
Laki-laki 92,1 60.5

©2019, JEKK, All Right Reserved
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3 Riwayat hipertensi keluarga
Tidak ada 500 658 0,163 1,923 0,763-4844
Ada 500 342
4 Kebiasaan merokok
Tidak 763 789 0,783 1,164 0395-3429
Ya 237 21,1
5 Jenis pekerjaan
Fungsional 658 895 0,013 4420 1,287-15,181
Struktural 342 105
6 Masa kerja
< 10 tahun 474 474 1,000 1,000 0405-2461
= 10 tahun 526 526
7 Beban kerja
< 7 jam/ hari 395 368 0,813 0,894 07354-2258
>7 jam /hari 60,5 632
8 Jadwal kerja
5 hari 71,1 842 0,160 2,173 0,710-6,652
6 hari 280 158
0 Perilaku sedentari
< 6 jam/ hari 658 342 0,006 0,270 0,105-0,698
> 6 jam/ hari 342 658
10 Kebiasaan konsumsi kopi
Tidak 658 684 0,807 1,127 0432-2935
Ya 342 316
Tabel 2. Hasil akhir model uji analisis regresi logistik
No  Variabel B p OR adj 95% C1
1. Jenis kelamin laki-laki 1,884 0,012 6,582 1,522-28.456
2. Jenis pekerjaan struktural 1.658 0,020 5248 1292-21.316
3. Perilaku sedentari = 6 jam/hari -1,168 0,030 0311 0,108-0,895
Constant -1,263
Pembahasan puan.®® Aktivitas plasma renin (kadar
prorenin dan renin) laki-laki biasanya lebih
Jenis kelamin termasuk d@lam tinggi daripada perempuan yang akan

faktor risiko yang tidak dapat diubah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Hashani dkk di Kosovo tahun 2014 yang
menunjukkan bahwa laki-laki 1 4 kali lebih
berisiko hipertensi daripada perempuan.?’
Teori juga menyebutkan bahwa laki-laki
memiliki  risiko lebih besar untuk
menderita hipertensi daripada perem-

berpengaruh pada sintesis AT II dalam
sistem renin angiotensin.”’ testosteron da-
pat secara langsung merangsang reabsorpsi
natrium melalui tubulus proksimal ginjal.
Androgen reseptor terlokalisir ke tubulus
proksimal ginjal dapat mempengaruhi
sintesis komponen Renin Angiotensin
System  (RAS) sehingga menyebabkan

3
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peningkatan produksi AT II di ginjal dan
dengan demikian mempengaruhi tekanan
darah. Salah satu mekanisme yang bisa
digunakan adalah melalui efeknya pada
produksi vasokonstriktor. !

Jenis @ekerjaan struktural dalam
penelitian ini terbukti sebagai faktor risiko.
Hal ini sejalan dengan penelitian Yang dkk
yang menyebutkan jenis pekerjaan
administrasi serta pekerjaan lain yang tidak
membutuhkan banyak keterampilan lebih
berisiko.’> Hipertensi dapat menimpa
pegawai dengan segala profesi dan jenis
pekerjaan dengan kondisi lingkungan
apabila tuntutan pekerjaan tidak sesuai
dengan kemampuan atau kebutuhan peker-
ja misalnya, peralatan yang tidak memadai,
hubungan yang buruk dengan atasan,
konflik pribadi.* Afibila hal ini berlang-
sung lama maka tubuh akan berusaha
mengadakan penyesuaian sehingga timbul
kelainan organis atau perubahan patologis
dengan gejala yang muncul adalah
hipertensi.*?

Salah satu faktor gaya hidup atau
perilaku sedentari adalah pekerjaan tertentu
yang membuat orang selalu duduk di depan
komputer, contohnya pegawai kantor.*
Perilaku  sedentari adalah  kebiasaan
seseorang yang tidak banyak melakukan
gerakan di mana postur duduk dan
berbaring adalah yang paling dominan
dalam keseharian seperti kerja di depan
komputer, membaca, menonton televisi,
bermain game dan lain-lain tapi tidak
termasuk waktu tidur’?'** Otot seseorang
yang kurang melakukan aktivitas fisik
cenderung akan mengendor schingga
peredaran darah akan terhambat dan kerja
jantung akan lebih berat. memiliki curah
jantung yang lebih tinggi sehingga semakin
besar pula oksigen yang dibutuhkan oleh
sel-sel tubuh.* Bukti ilmiah dari berbagai
sumber menunjukkan hubungan positif
antara perilaku menetap dan kejadian
hipertensi. Studi epidemiologi menilai
hubungan antara perilaku sedentari dan
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tekanan darah dengan hasil yang tidak
konsisten. Perilaku sedentari interaktif
(penggunaan komputer dan mengemudi)
tampaknya  menjadi  faktor  risiko
independen untuk kejadian hipertensi.
Perilaku sedentari non-aktif (menonton
televisi) tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan dengan kejadian hipertensi.
36

Tugas yang melibatkan interaksi
(respon terhadap rangsangan eksternal) dan
yang melibatkan elaborasi  kognitif
(aritmatika mental, memori, dan
menghitung tugas) berhubungan dengan
penurunan sensitivitas refleks baroreseptor.
Perubahan pada pola pernapasan juga
dapat memodifikasi sensitivitas refleks
baroreseptor. Stres mental dapat menye-
babkan otot perut berkontraksi dan perna-
pasan toraks (dengan pernapasan dangkal
dan tingkat yang lebih cepat). Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat
mempengaruhi keseimbangan saraf oto-
nom dan akhirnya meningkatkan tekanan
darah. Mekanisme yang terlibat bisa
dihubungkan dengan sekresi adrenalin oleh
kelenjar adrenalin atau bahkan sckresi
renin, yang juga terhubung ke sistem
pengaturan neurologis tekanan darah ¢

Faktor risiko yang tidak terbukti
terhadap hipertensi antara lain umur,
riwayat hipertensi keluarga, masa kerja,
beban kerja, jadwal kerja, kebiasaan
konsumsi kopi, dan kebiasaan merokok.
Hal ini bertolak belakang dengan teori dan
hasil penelitian lain yang menyatakan
dengan bertambahnya usia, tekanan darah
sescorang menjadi meningkat dimana umur
>42 tahun merupakan faktor dominan yang
berpengaruh terhadap hipertensi.'®*3 Hal
ini  dikarenakan adanya perubahan
hormonal, keadaan stres, kelelahan, dan
pola konsumsi makan yang tidak terkon-
trol ¥

Riwayat keluarga tidak terbukti
sebagai faktor risiko padahal jelas
disebutkan bahwa tekanan darah adalah
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sifat yang diwariskan dimana sekitar 30%
perbedaan tekanan darah berhubungan
dengan faktor genetik>* Hasil penelitian
lain menunjukkan riwayat keluarga atau
genetik sebesar 70-80% kasus hipertensi
merupakan kasus turunan dari orang
tuanya.’® Tekanan darah tercipta dari
interaksi antar gen dan pengaruh dari
lingkungan. Penemuan sejauh ini hanya
menjelaskan 3% dari heritabilitas tekanan
darah **

Masa kerja tidak terbukti berisiko
terhadap  hipertensi  sejalan  dengan
penelitian Harianto tahun 2011 yang
menyatakan bahwa masa kerja 6-12 tahun
dan masa kerja > 12 tahun tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian
hipertensi.'® Masa kerja > 10 tahun yang
diduga merupakan faktor risiko hipertensi
dalam penelitian ini memiliki persentase
yang sama pada kelompok kasus dan
kelompok kontrol.

Beban kerja >7 jam/hari pada
kelompok kasus memiliki persentase yang
(Abih kecil daripada kelompok kontrol dan
tidak terbukti sebagai faktor risiko. Hasil
penelitian ini tidak scjalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa beban
kerja yang terlalu tinggi secara signifikan
berhubungan dengan hipertensi.** Beban
kerja dipengaruhi oleh 3 faktor utama
antara lain uraian pekerjaan, waktu kerja
dan jumlah tenaga.*® Dalam penelitian ini
tidak dilakukan pengukuran terhadap
produktivitas kerja dan 2 faktor utama
yang mempengaruhi beban kerja yaitu
uraian pekerjaan dan jumlah tenaga.

Jadwal kerja tidak berisiko terhadap
hipertensi pada pegawai dimungkinkan
hipertensi bukan disebabkan oleh faktor
kelelahan fisik dalam bekerja karena
jadwal kerja yang menjadi dasar dalam
penelitian ini sesuai dengan peraturan
kepegawaian yang berlaku dan beban kerja
yang dirasakan oleh responden juga
@nderung kecil untuk berisiko hipertensi.
Penelitian ini sejalan dengan hasil

penelitian di Ghana tahun 2014 yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara jadwal kerja dan
hipertensi pada pegawai.*!

Kebiasaan konsumsi kopi tidak
berisiko terhadap kejadian hipertensi
sejalan dengan penelitian Enggarwati tahun
2014. ** Menurut Bealaer, konsumsi kafein
dan tingkat asupan kafein tidak berkon-
tribusi terhadap tekanan darah tinggi sebab
efek tersebut akan menghilang dalam 5
hari. Berkaitan dengan waktu paruh kafein
yang berkisar 4-5 jam maka efek kafein
dalam tubuh akan menghilang setelah
periode waktu paruh tersebut.*’

Kebiasaan merokok tidak terbukti
berisiko terhadap hipertensi sejalan dengan
penelitian yan@Jdilakukan Stefhany pada
tahun 2012. ** Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan beberapa hasil penelitian
dan teori yang menyebutkan bahwa nikotin
dalam rokok dapat menyebabkan terjadi-
nya pengapuran pada dinding pembuluh
darah sehingga merokok sebanyak 2
batang saja akan meningkatkan tekanan
sisitolik maupun diastolik sebesar 10
mmHg dan kadar cotinine serum lebih
tinggi pada perokok berisiko 3 kali lebih
besar terhadap tekanan darah sistolik.**7
Hasil penelitian ini berbeda dikarenakan
proporsi responden yang tidak memiliki
kebiasaan merokok lebih besar daripada
yang memiliki kebiasaan merokok.

Kesimpulan

Faktor yang terbukti sebagai faktor
risiko hipertensi pada pegawai di perimeter
pelabuhan adalah jenis kelamin laki-laki
dan jenis pekerjaan struktural, sedangkan
perilaku sedentari =6 jam/hari merupakan
faktor protektif. Faktor-faktor tersebut
memiliki  probabilitas  75%  terhadap
kejadian hipertensi. Faktor yang tidak
terbukti berisiko adalah umur, riwayat
hipertensi di keluarga, masa kerja, beban
kerja, jadwal kerja, kebiasaan konsumsi
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kopi, dan kebiasaan merokok.
Ucapan Terimakasih
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menjadi obyek penelitian dan memberikan
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